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PRAKATA

Sebagian besar UMKM berasal dari bisnis
keluarga. Namun perusahaan keluarga belum tentu dapat
bertahan law, hal tersebut juga di dukung oleh beberapa
penelitian. Survei dari Family Business Review (2003)
menunjukkan sebanyak 71% perusahaan kelvarga di
Australia dimiliki oleh generasi pertama, 20% oleh
generasi kedua, dan hanya 9% dimiliki oleh generasi
ketiga. Transisi pimpinan mungkin memainkan peran
penting dalam menentukan prospek perusahaan, dan
mereka bisa dibilang dipengaruhi oleh preferensi
keluarga mengendalikan, yang sering berjuang antara
mempekerjakan anggota keluarga atan seorang pimpinan
perusahaan vang tidak terkait. Oleh karena itu perlunya
di adakan penelitian {entang pencanan fakforfakfor
kesuksesan suksesi pada UMKM dalam hal mi di
lakukan pada UMKM di kota Surabaya dimana kota
Surabaya merupakan kota metropcls yang sangat
memungkinkan wirausaha bisa berkembang dalam
mengurangi pengangguran yang sering terjadi karena
PHK dan banyaknya jumlah lulusan sckolah ataupun
Perguruan Tinggi vang tidak terserap di lapangan kerja.

Dalam penulisan buku ajar ini, penulis banyak
dibantu oleh rekan-rekan mahasiswa dalam mendapatkan
informasi dan data-data yang penulis butuhkan. Dengan
adanya buku ajar ini, penulis berharap buku ini dapat
menjadi sumber acuan para akademisi, pemerintah
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maupun masyarakat dalam hal membantu kesuksesan
suksesi pada UMKM untuk memungkinkan wirausaha
berkembang.

Akhir kata, tak Iupa penulis mengucapkan terima
kasih kepada semua pihak atas dukungannya selama
proses penulisan buku ajar ini. Penulis sangat senang dan
terbuka jika ada masukan, saran atau kriik dari pembaca
untuk perbaikan buku ajar ini di masa yang akan datang.

iii




DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPLUL ... s i
PRAKATA ..ot smsavsir i sissiimsivasrss s sssss e sasenane i
DAFTAR ISL...orirriiviirvirmimmismvnissimssisrrisss vssnss i srssrassssnsss Iv
DAFTAR TABEL. ... s i vii
DAFTAR GAMBAR ..vvirriiri it nianisenisms v e sssnssases ix
RINGEKASAN .. s s sisss s ssans X
BABL PENDAHULITAN. ... e s e sare s v 1

1.1. Latar Belakang..........cocoeiieiiinnin e e 1

1.2. Rumusan Masalah.......... ... VIO &
BAB I TINJAUAN PUSTAKA......ccci s msrnarrans 9
2.1. Bisnis Keluarga...........coooviiii e e Y
BAB III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN.......... 17
3.1. Tujuan Penelttian .. .........o.coiiii e 17
3.2. Manfant Penelitian ... 17
BABIV. METODE PENELITIAN........cconiviiennniinnseisienne 1%
4.1. Tahapan Penelitian........ ......cccecceenn VIO 19
4.2. Lokasi Peneltttan............cooooiiii i e 20
4.3. Faktor vang diamatt ............c.cooie i e 21
4.4. Model g:;litian ..................................................... 23

v




4.5. Rancangan Penelitian .............ocooo v
4.6. Sampel Penelttian................cccee i, OO
4.7. Metode Pergumpulan Data ...
4.8. Teknik Anaitsis Data ..o
4.9. Uji Validitas dan Realiabilitas Data.......................
491 Up Validitas. ... oo
492 Uy Rehabilitas ...
BAB Y. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAL.............
5.1. Hasil Penelitian ........ccoocooo e OO
5.1.1 Karakteristik Besponden.................cooo

3.1.1.1. Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Usaha........................

5.1.1.2. Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia.........cooooivi i

5.1.1.3. Karaktenstik Responden
Berdasarkan Pendidikan Terakhir.. ................

5.1.1.4 Karakteristik Responden
Berdasarkan Jumlak Karyawan ...

5.1.1.5. Karakternistik Responden
Berdasarkan Lama Berjalannya Indusirni..........

5.1.1.6. Karakteristik Responden




Berdasarkan Omset Perbulan ..., 52
5.1.2. Deskripsi Data..... ..o i UV 54
5.1.3 Analists Faktor ... oo et 72

3.1.3.1. KMO. Anii Image Mairices.

dan Barlett’s Test of Sphericity . .................. 73
5132 Extraclan.. ........occooviviiniinee e 78
BAB VL. KESIMPULAN DAN SARAN ......cviimnnminamrarisinne 8%

6.1. Kesimpulan .........cocevvieiiniiiiiin . 89

0.2 8Baran . ... o e e 1
DAFTAR PUSTAKA ... s anssrssraen 6
GLOSARIUM. ..o s naarias e e s s sasns 100
INDEKS ..o crrirmiertirsnnirnismnirsinnsirssnstssissssns sasres sssnssnassnsansss 102

vi




DAFTAR TABEL

Tabel 1.1. Luaran Penelitian ... ...
Tabel 4.1. Skala Rating dan Kategon

Jawaban dan Interval vang sama...........c.ccoee v ivvnvnne
Tabel 4.2 Uji Vatiditas Instrumen ...
Tabe!l 4.3 Uji Reliabititas Instrumen ...
Tabel 4.4 Uji ReltabititasPer ftem..................oe
Tabel 5.1 Karakteristik Responden

Berdasarkan Jenis Usaha ...
Tabel 5.2 Karakteristik Responden

Berdasarkan Usia ... e
Tabel 3.3 Karakteristik Responden

Berdasarkan Pendidikan Terakhir........ccoiiiiiiinniies
Tabel 5.4 Karaktenshk Responden

Berdasarkan Jumlah Karyvawan...........ccoccoiviiiiinicien.
Tabel 5.5 Karakteristik Responden

Berdasarkan Lama Berjalannya Industn ...
Tabei 5.6 Karaktenstik Responden

Berdasarkan Omset Perbulan.......................o
Tabel 5.7 Frekuensi Hasil Jawaban

ReSponden............cc.viiviiiiin i e e

vii

28
37

30

51

53




Tabel 5.8 KMO dan Barlert ..o 73
Tabel 5.9 Measure of Sampling Adequacy ..................... 74

Tabel 5.10 Measure of Sampling Adequacy

percobaan Ke dua.......coo e e 70
Tabel 5.11 Foial Variance Explained ........ ... 79
Tabe!l 5.12 Ringkasan Rotated Component Matrix........... 31
Tabel 5.13 Ringkasan Pattern Matvix ............ccc.. oo 82
Tabel 5.14 Hasil Analisa Faktor .........ocoocviiieiininenn. 34
Tabel 5.15 Ringkasan Total Variance Fxplained ............. 87

Tabel 5.16 Luaran Penelittan ..........ccoooee i, 89

viii




DAFTAR GAMBAR
Gambar 4.1, Alur Penelitian .. ............ccoee . e e e

Gambar 4.2. Model Penelittan ..o




RINGKASAN

Sebagian besar UMKM berasal dari bisnis
kelvarga. Perusahaan keluarga merupakan suatu
fenomena tersendiri dalam duonia bisnis. Suatu
perusahaan dinamakan perusahaan keluarga apabila
terdiri dari dua atau lebth anggota keluarga yang
mengawasi  keuangan perusahaan. Suatu  organisasi
dinamakan perusahaan keluarga apabila paling sedikit
ada keterlibatan dua generast dalam keluarga itu dan
mereka mempengaruhi kebijakan perusahaan. Namun
perusahaan keluarga belum tentu dapat bertahan lama,
hal tersebut juga di dukung oleh beberapa penclitian.
Dar masalah-masalah vang sering muncul dalam bisnis
keluarga, terutama masalah profesionalisme, akhirnya
muncul mitos, “generasi pertama membangun, generasi
kedua menikmati, dan generasi ketiga menghancurkan”,
Oleh karena itu perlunya di adakan penelitian tentang
pencarian faktor-faktor kesuksesan suksesi pada UMKM
dalam hal ini ¢i lakukan pada UMKM di kota Surabaya
dimana kota Surabaya merupakan kota metropolis yang
sangat memungkinkan wirausaha bisa berkembang
dalam mengurangi pengangguran vang sering terjadi
karena PHK dan banyaknya jumiah lulusan sekolah
ataupun Perguruan Tinggi yang tidak terserap di
lapangan kerja.




Mectode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis faktor Principal Component Analysis
yaitu suatu teknik analisis faktor di mana beberapa faktor
yang akan terbentuk berupa vanabel laten yvang belum
dapat ditentukan sebelum analisis dilakukan guna
mengatahui  faktor apa saja yang mempengaruhi
kesuksesan suksesi pada UMKM. Sedangkan sampel
adalah 100 responden. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah Survei dengan instrument kuesioner,
yang di buat setelah melakukan surve1 pendahuluan yait
wawancara, studi pustaka dan studi literatur, sedangkan
teknik analisis data digunakan Analisis Faktor Principal
Component Analysis dengan software SPSS.

Hasil penelitian ini adalah menemukan 6 faktor yang
mentukan kesuksesan suksest pada UMKM di kota
Surabaya vaitu prosedur penyiapan suksesi, karateristik
suksesor, kesiapan generasi scbelumnya, komunikasi
dalam proses suksesi, hubungan antar anggota keluarga,
dan pengenalan lingkungan bisnis, dari ke 6 faktor
tersebut sedangkan yvang memiliki bobot tertinggi dalam
keberhasilan suksesi pada UMKM di kota Surabaya
adalah prosedur penyiapan suksesor sebesar 31.4%
sedangkan di urutan kedua adalah Kkarateristik suksesor
sebesar 20,3%., untuk peringkat ketiga kesiapan generasi
sebelumnya sebesar 8,7%. di susal komunikasi dalam
proses suksesi sebesar 5,3%, hubungan anggota keluarga
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scbesar 35,012% dan terakhir adalah pengenalan
lingkungan bisnis sebesar 4,520%.

Kata kunci: Principal Component Analysis, Suksesi,
Bisnis Keluarga, dan UMKM
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

mempunyal peranan vang cukup signifikan terhadap

Usaha rumah tangga kecil dan menengah

perekonomian di Indonesia khususnya dalam mengatasi
pengangguran dan mendorong f(erciptanya stabilitas
usaha vang berkesinambungan. Menurut data BPS,
sensus ckonomi (2006) perfumbuhan mdusiri besar dan
menengah dari tahun 2002 sampai dengan 2006 hanya
tumbuh sebanyak 1 998 perusahaan atan sekitar 0.02%.
Sedangkan untuk Industri kecil dan rumah tangga dari
tahun 2002 sampai dengan 2006 tumbuh sebanyak
455,960 perusahaan atau sekitar 16%. Dan total unit
usaha manufactur di Indongsia sebanyak 1.542 juta
temyata 99,2 % merupakan unit mdustri kecil dan rumah
tangga, yang mampu menyediakan kesempatan kerja
sebanyak 67.3% dari total kesempatan kerja, sedangkan
konstribusi industri manufactur hanyva sebesar 17.8%.

Berdasarkan kategori lapangan usaha. perdagangan besar
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dan eceran terlihat mendominasi jumlah perusahaan di
seluruh skala nsaha, Pada perusahaan dengan skala usaha
besar. Jumlah perusahaan pada kategon lapangan usaha
perdagangan besar dan eceran scbanyak 18,9 nbu
perusahaan atau sekitar (41,45 %) dari seluruh
perusahaan atau usaha besar. Uniuk perusahaan usaha
kecil sebanyak 2.252.4 (63%) dari seluruh perusahaan
usaha kecil.dan untuk usaha mikro sebanvak 79681
(42%) darni seluruh perusahaan atau usaha mikro.
(BPS,Sensus Ekonomi 2006),

Sebagian besar UMKM berasal dari bisnis
keluarga, Perusahaan keluarga merupakan ﬂ,lﬂtll
fenomena tersendiri dalam dunia Dbisnis, Suatu
perusahaan dinamakan perusahaan keluarga apabila
terdiri dari dua atau lebih anggota keluarga vang
mengawasi keuangan perusahaan {John L Ward dan
Craiq E Aronoff, 2002). Suatu organisasi dinamakan
perusahaan keluarga apabila paling sedikit ada
keterlibatan dua generasi dalam keluarga itu dan mereka
mempengaruhi  kebijakan perusahaan (Robert G
Donnelley, 2002).




Perusahaan keluarga mempunyar andil yang

signifikan bagi pendapatan negara, Di Amenka Serikat
saat ini terdapat 24 juta perusahaan keluarga, 90% dari
15 juta perusahaan besar adalah didominasi oleh
kelompok-kelompok keluarga. Disamping itu sepertiga
dari 500 perusahaan kava di Amerika dimiliki dan
dikendalikan oleh keluarga, dan 40% dari GNP atau 59%
dari GDP AS diperoleh dart perusahaan keluarga.
Demikian pula di Asia, menurut laporan
penelitian yang dilakukan oleh Credit Suisse tahun 2011,
perekonomian di Asia sangat tergantung dari keberadaan
perusahaan keluarga, Kontribusi mereka mencapai +
50%. dimana dominasi perskonomian negara oleh
perusahaan keluarga lebih tinggi di Asia Selatan (India
sebesar 67%) dibandingkan Asia Utara. Kapitalisasi
pasar vang dimiliki pada tahun 2010 juga meningkat
enam kali lipat dibandingkan tahun 200{. Bahkan
laporan De Vries (2011) menyebutkan angka yang lebih
tinggi. Sembilan puluh lima persen bisnis di Asia, Timur
Tengah, Italia, dan Spanyol, dikontrol oleh keluarga.
Sekitar 80% bisnis di Prancis dan Jerman dikontrol oleh

keluarga.




Namun survel dar1 Family Business Review
(2003) menumjukkan sebanyak 71% perusahaan kelvuarga
di Australia dimiliki oleh generasi pertama, 20% oleh
generasi kedua, dan hanya 9% dimiliki oleh gencrasi
ketiga. Salah satu isu yvang paling diperdebatkan sekitar
perusahaan Kkeluarga berkaitan dengan keputusan
suksesi, Transisi pimpinan mungkin memainkan peran
penting dalam menentukan prospek perusahaan, dan
mercka bisa dibilang dipengaruhi oleh preferensi
keluarga mengendalikan, yang sering berjuang antara
mempekerjakan anggota kelnarga atau scorang pimpinan
perusahaan yang tidak terkait.

Dari perspektif teoritis, dampak pada Kkinerja
pimpinan bisnis keluarga adalah ambigu (Donnelley
1964). Pimpinan bisnis keluarga bisa melakukan lebih
baik daripada manajer lain karena merecka terkena
imbalan nonmoneter lebih tinggt terkait dengan
keberhasilan perusahaan bahwa para Pimpiman bisnis
keluarga lain tidak berbagi (Kandel dan Lazear 1992;
Davis, Schoorman, dan Donaldson 1997), Mercka juga
berpendapat untuk memiliki sulit diperoleh, perusahaan-
spesifik pengetahuan dan tingkat kepercayaan yang lebih
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tinggi dari stakeholder kunci (Donnelley 1964).
Selanjuinya, manajer keluarga bisa memiliki fokus
jangka panjang vang tidak terkait Pimpinan bisnis
kelvarga kekurangan (Cadbury 2000}, Sebaliknya,
Pimpinan bisnis keluarga bisa underperform karena
ketegangan antara tujuan keluarga dan  bisnisg
(Christiansen 1933; Levinson 1971; Bames dan Hershon
1976; Lansberg 1983) dan, mungkin vang paling
penting, karena fakta mercka dipilih dan kolam kecil
bakat manajerial (Burkart, Panunz: dan Shleifer 2003;
Pe'rez-Gonza lez 2006),

Dari masalah-masalah yang sering muncul dalam
bisnis keluarga, terutama masalah profesionalisme,
akhirnya muncul mitos, “generasi pertama membangun,
generasi kedua menikmati, dan generast ketiga
menghancurkan”. Dan, ABS sengaja membahas masalah
kepemimpinan dalam perusahaan kelvarga, masalah
konflik yang sering terjadi dalam bisnis keluarga,
suksesi, kompetensi, dan budaya dalam perusahaan
keluarga scbagal tawaran paradigma baru dalam bisnis

keluarga. Semua ini tidak lain sebaga: counter attack




terhadap miios: “generasi pertama membangun, generasi
kedua menikmati, dan generasi ketiga menghancurkan”,
Keberlanjutan bisnis keluarga sebagian besar ditentukan
oleh proses suksesi vang menunjuk untuk memimpin
bisnis  keluarga. Sebagian besar  penelitian
mendiskusikan proses suksest vang terjadi di dalam
bisnis keluarga, dan beberapa mengaitkannya dengan

kinerja perusahaan setelah suksesi berlangsung.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang tersebut maka masalah
dalam penelitian ini dirumuskan dengan fokus vang
lebih ditekankan pada faktor — faktor kesuksesan suksesi
UMKM. Faktor suksesi pada penilitian im1 akan di teliti
dengan seksama guna membentuk fakitor-faktor yang
telah di lakukan UMKM guna proses suksesi, Oleh
karena itu rumusan masalah dalam penelitian im1 adalah
secbagai berikut;

1. Faktor-faktor apa saja yang mentukan kesuksesan
suksesi UMKM di kota Surabaya?




2. Fakitor yang manakah yang paling dominan
mempengaruhi kesuksesan suksesi UMKM di kota

Surabava?







BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bisnis Keluarga

Kepemimpinan merupakan  proses  untuk
mempengaruhi aktifitas-aktifitas yvang dilakukan guna
mencapal tujuan yang telah ditetapkan sebuah organisasi
(Stogdill, 1950), Fiedler (1996) menyatakan bahwa
kepemimpinan dalam bisnis keluarga sangat krusial
dalam menjamin kesuksesan sebuah organisasi, terutama
bagi bisnis keluarga, Menurat Cater dan Justis (2009),
hal ini dikarenakan: Pertama, bisnts kelnarga memiliki
tujuan dan sasaran yang berbeda dibandingkan
perusahaan publik, misalnya penyertaan anggota
keluarga dalam aktifitas bisnis merupakan hal yang
utama dibandingkan pertumbubhan atau keuntungan
diperoleh (Chua, Chrisman, dan Steier, 2003). Kedua,
perusahaan keluarga memiliki potenst konflik jangka
panjang vang lebih tinggi dibandingkan non-perusahaan
keluarga (Morris, Williams, Allen, dan Awvila, 1997).

Ketiga, proses suksesi kepemimpinan dalam bisnis




keluarga akan sangat penting bagi keberlangsungan
bisnis (Rubenson dan Gupta, 1996},

Terkait dengan kepemimpinan bisnis keluarga,
sclama ini sebagian besar penelitian memfokuskan pada
generasi pertama kepemimpinan sebuah bisnis keluarga.
Secara umum, terdapat perbedaan mendasar
kepemimpinan generasi pertama dengan generasi
penerusnya, mengingat yang pertama merupakan orang
yang membangun bisnis, sedangkan penerusnya lebih
berperan  scbagai manajer yang bertugas untuk
mengoperasikan bisnis yvang sudah berdini (Cater dan
Justis, 2009), Selain 1tu, generasi pertama sangat
dominan perannya dalam membentuk  budaya
perusahaan dan biasanya akan bertahan meskipun
pendiri sudah tidak aktif lagi dalam bisnis (mis:
Eddleston, 2008: Kelly, Athanassiou, dan Crittenden,
2000),

Berlawanan dengan pendini bisnis kelvarga,
generasi penerus biasanya memasuki bisnis keluarga dari
Jabatan yang tidak terlalu strategis dan seiring dengan
waktu akan diberikan tugas tambahan seiring dengan
meningkatnya pengetahuan akan aktifitas bisnis keluarga
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(Cabrera-Suarez, D¢ Saa-Perez, dan Garcia-Almeida,
2001). Generas: penerus juga harus sabar untuk
menunggu generasi pertama atau pemimpin  bisnis
keluarga mengundurkan diri dan mengambil alih
kepemimpinan darinya (Stafford, Duncan, Danes, dan
Winter, 1999).

Beberapa karaktertstik yang selama imi identik
dengan suksesor bisnis keluarga terbagi menjadi 5 hal
(Chrisman, Chua, dan Shanna, 1998): Pertama,
keterlibatan dan komitmen yang tinggi dalam proses
suksesi (Barach dan Gantisky, 1995) dengan menjadi
pembelajar untuk semua hal yang terkait dengan bisnis
keluarga. Memulai dari posist bawah dan secara bertahap
naik ke posisi vang lebih strategis dalam kurun waktu
vang tidak terlalu cepat akan menjadikan suksesor lebih
matang dalam menerima estafet kepemimpinan bisnis
keluarga (Dyck, Mauws, Starke, dan Mischke, 2002),
Kedua, hubungan yang positif antara orang tua yang
dimulai adanya hubungan timbal balik antara keduanya.
Pemimpin bisnis keluarga sadar dan bermaksud akan
menyerahkan  kepemimpinannya di kemudian  hari

kepada suksesomya (Barnes dan Hershon, 1989),
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sedangkan suksesornya bersedia untuk terlibat dalam
bisnis keluarga dan menerima tongkat kepemimpinan
dari orang tuanva (Handler, 1990).

Ketiga, proses suksesi membutuhkan waktu yang
relatif panjang, bahkan Handler {1994) menyebutkan
bisa mencapai 20 tahun. Pemimpin bisnis keluarga akan
mengambil waktu sebanyak mungkin sambil mengamati,
mengawasi. dan mengevaluasi apakah suksesornva
sudah matang dan siap membawa bisnis keluarga tetap
cksis dan semakin jaya {(Miller, Le Breton-Miller, dan
Scholnick, 2008), Keempat, kerjasama yang baik antara
pemimpin bisnis keluarga dengan calon penggantinya
sangat penting dalam menjamin kesuksesan iransisi
kepemimpinan (Cabrera-Suarez dkk., 2001). Tidak
hanya diantara keduanya, namun kerjasama tersebut juga
harus dicapai dengan keseliruhan anggota keluarga agar
kepemimpinan suksesor mendapatkan legitimasi yang
tinggi (Sharma, Chrisman, dan Chua, 2003),

Kelima, membagt pengetahuan kepada suksesor
juga merupakan hal yang harus dilakukan agar mereka
mampu menjaga dan meningkatkan Kkinerja bisnis

keluarga (Cabrera-Suarez dkk.. 2001). Orang tua atau
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jajaran top mangjer dapat menjadi mementor bagi
suksesor agar mereka lebih siap ketika waktunya untuk
memimpin bisnis keluarga telah tiba (Goldberg, 1996).
Terakhir, saling menghormatt akan masmg-masing peran
vang harus dilakukan bagi pengganii dan vang akan
diganti sangat penting {(Handler, 1990). Calon pengganti
harus mempunyai komitmen yang tinggi akan mengikuti
semua proses suksesi, dimana waktu dan detail operasi
bisnis keluarga sangat penting untuk dipahami, dan
komunikasi yang baik akan menjadikan proses suksesi
berlangﬁmg dengan baik dan sukses (Dyck dkk, 2002},

S¢jumiah pakar mengakui, referensi mengenai
perusahaan keluarga di Indonesia, sangatlah terbatas.
Apalagi yang disusun secara serius dan didukung oleh
survel lapangan, serta diramu dengan pengalaman nyata
dalam menangani perusahaan keluarga. Padahal peran
perusahaan keluarga bagi ekonomi negara, seperti halnya
yang terjadi di banyak negara lain di dunia, teramat
besar, Tak terkecuali Indonesia tentunya.

Dalam konteks perusahaan keluarga, masalahnya
menjadi  kompleks karena perusahaan keluarga

scbenarnya mernipakan pertemuan antara dua institusi
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yang memiliki nilai, norma, dan prinsip yang berbeda,
yaitu institusi keluarga dan institusi bisnis, Fungsi utama
dari keluarga adalah unituk menumbuhkan rasa
kepedulian dan kasth savang di anfara para anggotanya.

Hubungan sosial dalam keluarga dibentuk untuk
memenuhi  kebutuhan para anggotanva. Sedangkan
fungsi utama dalam bisnis adalah menghasilkan barang
dan jasa melalui pembagian tugas vang terorganisasi,
sedangkan hubungan sosial dalam bisnis didasarkan pada
norma-norma dan prinsip-prinsip yang memfasilitasi
proses yang produkfif,

Perbedaan nilai, norma, dan prinsip antara
institusi keluarga dan bisnis ini dapat menimbulkan
konflik, yang bila tidak mampu dikelola dengan baik
dapat mengakibatkan terganggunva hubungan antar
anggota keluarga dan terhambatnya pencapatan tujuan
bisnis perusahaan.

Jadi, di samping isu-isu yang berkaitan dengan
organisasi seperti disebutkan di atas, perusahaan
keluarga juga menghadapi isu-isu yang berhubungan
dengan hubungan antar anggota keluarga. Mengingat

pentingnya  peranan  perusahaan  kelvarga  bagi
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perckonomian di banyak negara, baikk di negara maju
seperti. Amenka Serikat (AS) maupun di negara
berkembang seperti Indonesia, maka hal-hal vang
berkaitan dengan pengelolaan perusahaan keluarga dan
isu-isu yang menyertainya seperti vang disebutkan
sebelum ini, sangat penting untuk dipahami dan dibahas
secara mendalam oleh para pemimpin perusahaan

keluarga dan juga generasi penerusnya.
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BAB II1

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian int dilakukan dengan tujuan jangka

pendek adalah:

1.

Untuk menganalisis faktor-faktor kesuksesan
suksesi UMKM d: kota Surabaya.

Untuk menganalisis faktor-faktor mana yang
berpengaruh paling dominan terhadap kesuksesan

suksesi di kota Surabaya.

3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini

adalah :

1.

Sebagai bahan informasi vang dapat digunakan
oleh pihak terkait dalam membuat kebijakan
guna peningkatan wirausahawan di bidang Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di kota
Surabaya, dalam mempersiapkan strategi
membudayakan wirausaha di seluruh kalangan
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masyarakat kota Surabaya guna memngkatkan
kesejahteraan masyarakat, mengurangi tingkat
pengangguran dan kemiskinan.

Sebagai bahan untuk menambah wawasan bagi
para wirausahawan Kkhususnya para pemilik
UMKM di kota Surabaya dalam pengambilan
keputusan untuk mem penambah pengetahuan
guna meningkatkan kinerja UMKM.

Secara Teoritis dengan penelitian im1 diharapkan
dapat menambah wawasan berfikir bagi peneliti
schingga dapat mengembangkan i1lmu khususnya
studi kajian suksesi penerus bisnis keluarga
khususnya pada UMKM dan sebagai bahan
referensi bagi peneliti lain yang berminat
meneliti  dibidang  bisnis  keluarga, suksesi
UMKM dan keberkelanjutan UMKM.
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Gambar 4.1 Alur Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan survel pendahuluan
vaitu melakukan pengamatan di lapangan tentang usaha
mikro kecil dan menengah di Kota Surabaya dan faktor
yang menjadi pendukung kesuksesan suksesi UMKM,
disamping itu juga mencari data sekunder ientang
UMKM yang ada di Kota Surabaya, setclah diketemukan
permasalahan yang ada pada UMKM, maka dilakukan
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telaah pustaka untuk merumuskan jawaban dari masalah
tersebut dan dilakukan studi pustaka, wawancara, studi
literatur untuk mengidentifikasi faktor-faktor kesuksesan
suksesi untuk menyusun Instrument penelitian dan
teknik pengumpulan data serta teknik analisis data vang
digunakan yang digunakan untuk mendapatkan jawaban
dari rumusan masalah schingga didapatkan suatu temuan

dalam penelitian ini.

4.2 Lokasi Penelitian

Penelitian im dilakukan kota Surabaya dimana
kota Surabaya merupakan kota metropolis yang sangat
memungkinkan UMEKM bisa berkembang dalam
mengurangi pengangguran vang sering ierjadi karena
PHK dan banyaknya jumlah lulusan sekolah atanpun
Pergurnan Tinggi vang tidak seimbang dengan jumlah
lapangan kerja vang tersedia, maupun para penduduk
urban vang terus masuk ke kota metropolitan imi,
sehingga diperlukan UMKM vyang sustainabel dengan

merencanakan suksesi untuk generast selanjutnya.
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4.3 Faktor yang diamati

Faktor — faktor dalam penelitian ini di ambil dari

3 tahap yaitm studi pustaka, studi literatur dan

wawancara yang di lakukan oleh peneliti, dengan fakitor-

faktor (Siswoyo dan Harvadi, 2014) yang antara lain

adalah sebagai berikut :

1. Keikutsertaan generasi sebelumnya dalam
mementor suksesor

2. Pengenalan terhadap konsumen

3. Motivasi dart generasi sebelumnya,

4. Pengenalan terhadap supplier

5. Generasi sebelumnya memilih suksesor
dari urutan anak

6. Keterlibatan angota keluarga dalam
suksesi

7. Memberikan pelatihan,

8. Mencari pengalaman untuk berbisnis di

9.

dalam atau di luar usaha

Paksaan dari generasi sebelumnya

10, Generasi sebelumnya memilih suksesor

dari Jenis kelamin suksesor
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11.
12,

13.

14.

15.

16.

17.
18.

19.

20.

21,
22,

23,
24

Pengenalan terhadap proses bisnis

Dalam menentukan wakiu pergantian
suksesor umur menjadi periimbangan
Kerelaan dan kebesaran hati pendin,
Pengalaman vang cukup dari suksesor
Memperkenalkan bisnis sejak dini ke
pada suksesor

Frekuensi Komunikast dengan generasi
scbelumnya

Pengenalan terhadap Pesaing
Menjabarkan tugas dan kewajiban dar
generasi sebelumnya,

Kepercayaan generasi sebelumnya kepada
suksesor

Menitik beratkan pada kompetensi
suksesor

Keharmonisan dengan saudara kandung
Generasi sebelumnya memilih suksesor
dari Tingkat Pendidikan suksesor
Hubungan dengan generasi sebelumnya
Pengenalan terhadap internal bisnis

(keluarga atau karyawan}
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25. Memberikan umpan bahk.

26.Is1 komunikast antar genecrasi

membahas tentang bisnis

27. keberminatan untuk menjadi suksesor

28. Keadilan antar anggota keluarga

4.4 Model Penelitian

SEring

Berdasarkan kajian tcon diatas maka dapat di
gambarkan bahwa faktor-fakior kesuksesan Suksesi
UMKM dapat di lihat dari 28 faktor, secara struktural

dapat di gambarkan scbagai berikut;

UMKM

Kesulksesan Suksesi /

@ =1 O L B

9

16,
11.
12.
13.
14,

%
h. €}
Xz
X
XKs
Xs
X7
Xz
b €
X1o
X
X1z
K1
Xt

15.
16.
17.
18.
19.
20.
21,
22
23,
24,
25,
26,
27.
28,

Xis
X
X7
Xis
X
%30
X2)
Xaz
Xn
Xa4
Xas
X6
X7
Xag

Gambar 4.2 Model Penelitian
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4.5 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah mergpakan
rencana dan struktur identiftkasi vang dibuat peneliti
untuk memperoleh jawaban dari responden dari
pertanyaan dalam kuesioner penchiian yang hasilnya
akan dikembangkan melalut beberapa tahap pengujian
scbagal pembukfian hipotesis penelitian  scbelum
mengambil kesimpulan penelitian,

Tahapan vang dilakukan dalam rancangan
penellitian i dimulai dari kegiatan perumusan masalah
vang diformulasikan dengan tujuan penelittan vang di
dasarkan pada latar belakang masalah dengan
identifikasi  faktor-faktor, penyususnan instrument
berupa kuesioner dilakukan untuk mendapatkan data
melalui survel terhadap responden terpilih sesual umit
analisis data, kemudian dilakukan penentuan model
teknik analisis data yang akan dipakai. Berdasarkan hasil
analisis data selanjutnya dilakukan pembahasan dengan
melakukan eksplorasi temuan penelitian dengan terlebih
dahulu melakukan konfirmasi hubungan atau pengaruh
dengan penelitian terdahuhi, setelah itu  dilakukan
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pengambilan kesimpulan penclitian dan didiskusikan
dalam pertemuan forum ilmiah sebelum data dipublikasi
melalui Jurnal.

Penclitian ni merupakan peneliian Discriptive
explanatory dengan menggunakan jenis paelitian
korelasional vaita meakukan analisa dengan Analisis
faktor cksploratori atau analisis komponen utama
(PCA/principle component analysis) vaitu suatu teknik
analisis faktor di mana beberapa fakior yang akan
terbentuk berupa wvariabel laten yang belum dapat
ditentukan sebelum analisis dilakukan,

Pada prinsipnya analisis faktor cksploratori di
mana terbentuknya faktor-faktor atau variabel laten baru
adalah bersifat acak, vang selanjuinya dapat
diinterprestasi sesuai dengan faktor atau komponen atau
konstruk vang terbentuk. Analisis faktor eksploratori
persis sama dengan anlisis komponen utama (PCA),

Dalam analisis faktor eksploratori di mana
peneliti tidak atau belum mempunyai pengetahuan atau
teori atau suat hipotfesis yang menyusun struktur faktor-
faktornya yang akan dibentuk atau vang terbentuk,
schingga dengan demikian pada analisis faktor
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cksploratori merupakan teknik untuk membantu
membangun teori baru,
4.6 Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian pemilik uvsaha Kecil
Mikro dan Menengah (UMKM) yang telah dilanjutkan
oleh generasi ke dua atau seterusnva i kota Surabaya.
Teknik penentuan sampel menggunakan Purposive
Sampling. Besar sampel dalam penelitian ini sebanyak
100 responden dari pemilik Usaha Kecil Mikro dan
Menengah (UMKM) di kota Surabaya.
4.7 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah dengan metode survei dimana peneliti menggali
data dari persepsi responden vang dilakukan dengan
wawancara bantu dengan instrument guestioner dan

dilengkapi dengan wawancara terhadap responden.

Pengujian Validitas Alat Ukur (Construct
Validity  instramen  penelitian  dilakukan  dengan
menggunakan indeks korelasi Product Moment Pearson,
yvaitu dengan cara membandingkan angka r “Product

Moment”™ dari skor setiap item dan skor total tiap
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variabel dengan nilai kritis r pada tingkat kepercayaan 5
% dan derajat kebebasan (df = n-2), yaitu sebesar 0,3,
Jika nilai r dari Product Moment lebih besar dari 0.3
maka dinyatakan valid (Solimun,2002:70).

Sedangkan Uji realibilitas instrumen dilakukan
dengan menggunakan metode Alpha Cronbach dimana
disyaratkan o > 0.6 (Malhotra,2004:268). Langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam proses pengumpulan
data adalah sebagai berikut:

a. Menyiapkan kuesioner.
b. Validasi Instrumen.
¢. Pelaksanaan Pengumpulan data.

o

Selanjuinya data yang ferkumpul ditabulas,
diolah, dan diinterpretasi sesuai tujuan penelitian.

Pengukuran dengan skala Liker! yairtu dengan
memberikan bobot tertentw pada setiap jawaban
pernyataan variabel vang akan ditehti. Skala model
Likert vang digunakan dalam peneliian ini adalah
menggunakan skala 1 sampat dengan 5 dengan

menggunakan interval vyang sama yaitu dengan
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menggunakan rumus interval sebagal berikut (John, W.
Best, 1977) :

i = Range = 5 -1 = 0.80
k 5
Schingga katcgori dan skala rating dalam

penelitian ini dapat di tentukan sebagai berikut:

Tabel 4.1.
Skala Rating dan Kategori Jawaban dan Interval
vang sama
No. | Rata-rata Jawaban Kategori
1 1,00 - 1,80 | Sangat tidak setuju (STS) | Sangat Rendah/ Sangat
Longgar/Sangat Kurang
2 | 1,81-2.,60 | Tidak setuju (TS) Rendah /Longgar/Kurang
3 | 2,6]1-3,40 | Netral (N) Cukup
+ 3,41 -4,20 | Setuju (S) Tinggi/Kuat/Baik
5 | 4,21 -5.00 | Sangat Setuju (SS) Sangat Tinggl/ Sangat
Kuat/Sangat Baik

Sumber: John, W. Best, 1977
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4.8 Tekmik Analisis Data

Analisis fakior adalah tckmk yang digunakan
untuk menganalisis struktir dengan hubungan antara
variabel-variabel dengan jumlah yang besar, misalnya
hasil tes, bentuk tes, respon dari angket, angket dan
lainnya. analisis tersebut dilakukan dengan cara
menentukan  variabel-variabel yang paling saling
berhubungan / faktor. Fungsi wnum dari analisa faktor
ialah untuk menemukan cara dalam merangkum
informasi dalam bentuk faktor-faktor (variabel-variabel}
menjadi faktor yang lebih kecil tanpa mengurangi
informasi yang sudah dikumpulkan (Hairs, ef al, 2006).
Tahapan melakukan analisa faktor vaitu:

1. énalisa Deskriptif

Analisis  deskriptif memberikan gambaran

tentang data vang dimiliki. Pada analisis faktor,

gambaran yang diberikan melalul mean (rata-rata

hitung) dan siandart deviation (standart deviasi)

setiap variabel. Pada analisis deskriptif dilakukan

dua macam test, yaitu;

a. KMO and Barieit's Test
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8
2.

Kaiser Meyer Oitin Measure of Sampling
Adeguency, yang merupakan indeks
perbandingan koefisien korelasi dengan
koefisien parsial, nilainya harus lebih
besar dari 0.5 (Hair, 2010). Sedangkan
Barlett’s Test yaitu test vang digunakan
untuk membukitkan variabel-variabel
penelitian tidak berkorelasi satu dengan
lainnya, ntlai dari Barlett’s Test harus
menunjukkan ﬁngka signifikan < 0,05
(Hair, 2010) agar analisis faktor dapat
dilakukan

. Anti Image Matrices

Tabel awmti image matrices digunakan
untuk melihat vartabel-variabel mana saja
yang layak untuk dibuat analisis faktor
sedangkan angka-angka dalam matriks
menyatakan  korelasi antar  variabel

independen.

Extraction

Ekstrasi merupakan metode untuk mereduksi

data dari beberapa variabel menjadi faktor vang lebih
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sedikit. Melalul analisa 1nt akan diperoleh hasil analisa
scbhagal berikut;
a. Communalities
Communalities adalah jumlah kuadrat
masing-masing fakior loading sebuah
variabel vang  digunakan  untuk
menunjukkan proporsi variabel penelitian
secara parsial terhadap faktor-faktor vang
diekstrak secara simultan (Santoso, 2012).
Sedangkan nilai standar mimimum adalah
korelast masing-masing variabel secara
parsial dengaﬁ dirinya sendiri.
Communalities tersebut selalu bernilai
positif.
b. Total Variance Explained

Total Variance Explained berfungsi untuk
mengekstrak sejumlah variabel menjadi
beberapa faktor baru. Senap faktor dalam
Total Variance FExplained mewakili
variabel-variabel yang dianalisis,
ditunjukkan oleh besarnya varians yang

dijelaskan. Varians yang dimaksud adalah
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varians vartabel-variabel yang sudah
distandarisasi, Dalam  tabel Tolal
Variance Explained terdapat Exiraction
Sum of Square Loading didasarkan pada
eigenvalie vang lebih besar dari 1.0.
Jumlah faktor vang diekstrasi dalam
pendekatan ini didasarkan pada presentas
variasi kumulaiif, di mana faktor-faktor
yvang diekstrast mencapai kurang lebih
60% dari varast,

Component  Matrix  dan  Rotated
Componeni Matrix

Kedua tabel int berguna untuk
menjelaskan distribust variabel-variabel
ke dalam faktor-faktor yang terbentuk.
Component Mairix memuat koefisien
yang digunakan wuntuk menyatakan
variabel standar yang disebut faktor.
Koefisien faktor loading menerangkan
korelasi antara vanabel asal dengan
faktornya. Nilai korelasi vang besar

menyatakan hubungan vang erat antara
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faktor variabel asal sehingga wvariabel
dapat digunakan uniuk membenfuk
faktor. Dalam suatu matriks vang
kompleks, sangat sulit
mengintrepetasikan faktor. Oleh karena
itu maka digunakan rotasi faktor matriks
ditransformasikan ke dalam bentuk yang
lebih sederhana sehingga lebih mudah
untuk diintrepetasikan. Ada dua metode
rotasi, yaitu metode orthogonal dan
metode oblique., Orthogonal rotation
methods adalah rotasi yang paling
sederhana, dimana sumbu dipertahankan
90 derajat. Oblique rotation methods
adalah metode rotasi dimana sumbu tidak
dipetahankan 90 derajat.

Orthogonal  rotation  methods
terdiri dart quartimax rotation, varimox
rotation,  dan  equimax  rotation,
Sedangkan oblique rotation methods
terdiri dari oblimin dan promax rotation.

Kemudian dari  hasil rotasi yang
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diperoleh, ditentukan rotasi manakah
yang paling sesual dengan
memperhatikan  correlation dan  anli
fmage correlation, Apabila rotasi promax
ditentukan sebagai rotasi yang paling
sesual tentunva dibuat matriks korelasi
faktor yang intrepetasinya akan lebih
kompleks (karena faktor-faktor tersebut
tidak lagi pada sudut 90 dergjat
(perpendicular)), namon mercka
berkorelasi satu sama lain. Pada rotasi
obliqgue pola faktor (factor pattern) dan
struktur faktor (factor structure) tidak lagi
imbang (not egqual); komunalitas suatu
variabel tidak lagi dihitung sebagai
jumlah kuadrat faktor Joading sebuah
baris

matriks; dan propors: explained variance
scbuah faktor tidak lagi dihitung sebagai
jumlah kuadrat loadings sebuah kolom

a
d. Intrepretast Faktor

maltriks.
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Interpestasi fakfor dilakukan dengan cara
mengelompokkan variabel yang
mempunyai faktor leading yang tinggi ke
dalam faktor terscbut. Faktor /loading
harus lebih besar dari 0,5. Pada penelitian
ini digunakan faktor loading > 0,6
schingga variabel yang mempunyai faktor
loading < 0,6 akan dikeluarkan dari

model.

4.9.Uji Validitas dan Reliabititas Data

Ui kualitas data dilakukan untuk mengetahui
kualitas data penelitian vang diperoleh dari hasil
pembagian kuesioner kepada responden, dilakukan uji
validitas untuk mengetahui apakah setiap pernvataan
pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu vang
akan dinkur seria dilakukan upi reliabihitas untuk
mengetahui konsistensi jawaban responden dari setiap

pernyataan pada kuesioner.
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4.9.1, Uji Validitas

Uyt Validitas adalah prosedur unfuk memastikan
apakah kuesioner vang akan dipakai untuk mengukur
variabel penelitian valid atau tidak. Kuestoner dikatakan
valid apabila dapat mempresentasikan atau mengukur
apa vang hendak diukur (variabel penelitian). Dengan
kata lain validitas adalah ukuran yang menunjukkan
kevalidan dari suatu instrumen vang telah ditetapkan.
Rincian penyataan yang berkorelasi signifikan dengan
skor total menunjukkan rincian penyataan tersebut
mampu memberi dukungan dalam membukiikan apa
yang ingin dibuktikan.

Tabel r dalam penelitian ini menggunakan 30
responden dengan o = 0,05 didapat rtabel scbesar
0,2960. Suatu item pernyataan dikatakan valid ketika
rhitung > rtabel. Ukuran lain vang dapat digunkan untuk
menilai suatu instrumen valid atau tidak adalah dari nilai
sig, pernyataan dikatakan wvalid ketika nilai sig lebih
kecil dari 0,05, Hasil pengujian validitas untuk masing —
masing item pernyataan pada setiap variabel laten yang

diringkas dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.2
Uji Validitas Instrumen

X1 0.571 0.001 Valid
X2 0.729 0.000 Valid
X3 0.663 0.000 Valid
X4 0.695 0.000 Valid
X5 0.757 0.003 Valid
X6 0.516 0.004 Valid
X7 0.682 0.000 Valid
X8 0.403 0.027 Valid
X9 0.467 0.009 Valid
X10 0.461 0.010 Valid
X1 0.577 0.001 Valid
X12 0.434 0.017 Valid
X13 0.422 0.020 Valid
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X14 0.606 0.000 Vahd
X135 0.625 ¢.000 Valid
X16 0.047 6.000 Valid
X17 0787 0.000 Valid
XI18 0.573 £.001 Vahd
X19 0.350 0.028 Valid
20 0.492 0.006 Valid
Xx21 0.321 0.044 Vahd
22 0.473 £.008 Valid
X23 0.486 8.006 Valid
24 0.495 0.005 Valid
x25 0.663 0.000 Valid
X26 0.421 0,02} Valid
X217 0.429 0018 Vahd
X28 0.587 0.001 Valid

Sumber; Data dicolah
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Dari hasil analists pada tabel 4.2 di atas nilai 1
hitung telah lebih tinggi dari r tabel yang sebesar 0,2960
dan nilai sig dari keseluruhan variabel lebih kecil dan
0,05, maka dapat dimaknai bahwa semua pernyataan
pengukur variabel — wvariabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah valid dan layak untuk digunakan.

4.9.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menvangkui masalah ketepatan alat
ukur. Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai apakah
jawaban responden terhadap penyataan-penyataan pada
penelittan mi dikatakan handal atau dapat dipercaya
(reliabel). Reliabel artinya jawaban untuk sctiap
penyataan vang disampaikan kepada responden dyawab

secara konsisten .

Ketepatan ini dapat dinilai dengan analisa
statistik untuk mengetahui kesalahan ukur. Suatu
instrumen dianggap reliabel apabila instrumen tersebut
dapat dipercava sebagai alat ukur data penelitian. Ui
reliabilitas dalam penelitian int dilakukan dengan rumus

Croanbach s Alpha,
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Pengujian reliabilitas  menggunakan rumus
Croanbach’s Alpha, dengan kaidah jika nilai
Croanbach’s Alpha > 0.7 artinva reliabilitas mencukupi
(sufficient reliability) sementara jika Croanbach’s Alpha
> 0.80 in1 mensugestikan seluruh item reliabel dan
seluruh tes secara konsisten memiliki reliabilitas yang
kuat. Atau, ada pula yang memaknakannya jika
Croanbach’s Alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna.
Jika Croanbach's Alpha antara 0.70 — 0.90 maka
reliabilitas tinggi. Jika Croanbach’s Alpha memiliki nilai
scbesar 050 — 0.70 maka religbilitas moderat. Jika
Croanbach’s Alpha bemilai < 0.50 maka rehabilitas
rendah. Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau
beberapa item tidak reliabel. Apabila nilai Croanbach’s
Alpha dari suatu instrument semakin mendekati 1,00
maka kuesioner dikatakan handal dan dapat digunakan.

Hasil penghitungan koefisien Croanbach's Alpha
guna pengujian reliabilitas dengan bantuan aplikasi
SPSS untuk masing — masing konstruk vanabel laten
yang diringkas dapat dilihat pada tabe! berikut.
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Tabel 4.3.

Uji Reliabititas Instrumen

Cronbach's Cronbach's Alpha N of
Alpha Based on Standardized | Items
Items

892 909 30

Dari hasil analisis pada tabel 43 di atas
menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha pada setiap
variabelnya maupun gabungan lebih besar dari 0.7,
schingga dapat dikatakan keseluruhan variabel dalam

penelitian ini reliabel.

Tabel 4.4.
Uji ReliabititasPer Item

2. | 0.887 Tinggi
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X2 0.883 Tinggi
X3 0.885 Tinggi
X4 0.884 Tinggi
X5 0.895 Tinggi
X6 0.889 Tinggi
X7 0.885 Tinggi
X8 0.893 Tinggi
X9 0.891 Tinggi
X10 0.890 Tinggi
X11 0.887 Tinggi
X12 0.891 Tinggi
X13 0.891 Tinggi
X14 0.887 Tinggi
X15 0.886 Tinggi
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X16 0.887 Tinggi
X17 0.884 Tinggi
X18 0.889 Tinggi
X19 0.891 Tinggi
X20 0.889 Tinggi
X21 0.891 Tinggi
X22 0.890 Tinggi
X23 0.889 Tinggi
X24 0.889 Tinggi
X25 (0.885 Tinggi
X26 0.893 Tinggi
X27 0.890 Tinggi
X28 0.888 Tinggi
Keseluruhan 0.892 Tinggi

Sumber: Data diolah
43




Nilai pada kolom Cronbach Alpha if ifem
delected menunjukkan nilai cronbach alpha yang
diperoleh bila butir pertanvaan pada baris itu dihapus.
Jika suatu butir pertanyaan memiliki nilai Cronbach’s
Alpha pada kolom Cronbach Alpha if item delecied lebih
besar dan nilai Cronbach's Alpha keseluruhan skala
pengukuran, maka butir tersebut harus dihapus atau butir
pertanyaan itu harus direvisi bila butir itu secara teornitis
diperlukan untuk dianalisis. Pada Tabel 4.4 tidak ada
nilai Cronbach Alpha if item delected yang melebihi
0,892, schingga dapat di katakan reliabel pada setiap
licm pertanyaannya.
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BABY
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1 Hasil Penelitian
5.1.1. Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini, pencliti menggunakan
teknik sampling vaitu sampel purposif. Teknik sampel
purposif dikenakan pada sampel vang karakteristiknya
sudah ditentukan dan diketalw lebih dulu berdasarkan
c¢iri dan sifat populasinya {(Winarsunu, 2002). Pada tahap
pengumpulan data, peneliti menyebarkan sejumlah 150
kuesioner, Dari 130 kuesioner yang discbar, kuesioner
vang kembali sekaligus terisi lengkap sejumlah 100

kuyesioner,

5.1.1.1L.Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis
Usaha
Kriteria responden berdasarkan jenis usaha
terbagi kedalam enam Kategort yakni kuliner, kerajinan,
perdagangan, sepatu, konveksi, dan jamu, Jumlah
responden berdasarkan jenis usaha dapat dilihat pada
tabel 5.1 di bawah ini,
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Tabel 5.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha

Jenis Usaha Frekuensi | Persentase
Kuliner 11 11%
Kerajinan 10 10%
Perdagangan 71 71%
Konveksi 4 4%
Jamu 1 1%
Peternakan 3 3%
Jumlah 100 100,0%

Sumber: Data diolah

Dari tabel 5.1 dapat dijelaskan bahwa jumlah
repsonden dalam penelitian int dari segi jenis usaha,
responden yang memiliki usaha kuliner sejumlah 11
orang atau 11%, 10 orang vang memiliki usaha kerajinan
atau 10%, 71 orang vang memiliki usaha perdagangan
atau 71%, 4 orang yang memiliki usaha konveksi atau
4%, 1 orang vang memilikt usaha jamu atau 1%. dan 3

orang yang memiliki usaha peternakan atau 3%.
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5.1.1.2.Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Kriteria responden berdasarkan wusia terbagi
kedalam tujuh kategori usia <30 tahun, usia 31-35 tahun,
usia 36-40 tahun, usia 4145 iahun, usia 46-50 tahun,
usia 51-55 dan usia >56 tahun. Jumlah responden
berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada tabel
5.2 di bawah inL

Tabel 5.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi | Persentase
<30 50 50%
31-35 19 19%
36-40 11 11%
41-45 15 15%
46-50 3 3%
51-35 1 1%
>56 1 1%
Jumlah 100 100,0%

Sumber; Data drolah
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Dan tabel 3.2 dapat dijelaskan bahwa jumlah
repsonden dalam penelifian ini dar segi usia, responden
ﬂlg berusia <30 tahun sejumiah 50 orang atan 30%,
responden yang berusia 31-35 tghun sejumlah 19 orang
atau 19%, responden vang berusia 36-40 tahun sejumlah
11 orang atau 11%, responden vang berusia 41-45 tahun
sejumlah 15 orang atan 15%, responden yang berusia 46-
50 tahun sejumlah 3 orang atau 3%, responden vang
berusia 51-55 tahun sejumlah 1 orang atan 1%, dan
responden yang berusia lebth dant 56 tahun sejumlah 1

orang atau 1%,

5.1.1.3.Karakteristik  Responden  Berdasarkan
Pendidikan Terakhir
Kriteria responden berdasarkan pendidikan
terakhir terbagi kedalam empat kategori SMP, SMA, S1,
dan S2. Jumlah responden berdasarkan pendidikan
terakhir dapat dilihat pada tabel 3.3 di bawah 1.
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Tabel 5.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Terakhir
Pendidikan
Terakhir Frekuensi | Persentase
SMP 3 3%
SMA 31 51%
51 43 43%
52 3 3%
Jumlah 100 100,0%

Sumber; Data diclah

Dari tabel 5.3 dapat dijelaskan bahwa jumlah
responden dalam penelitian ini dari segi pendidikan
terakhir, responden vang berpendidikan teraklur SMP
sejumlah 3 orang atau 3%, responden vang
berpendidikan terakhir SMA s¢jumlah 51 orang atau
51%, responden yang berpendidikan terakhir Sl
scjumlah 43 orang atau 43%, responden yang
berpendidikan terakhir S2 sejumlah 4 orang atau 4%.
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5.1.1. 4. Karakteristik

Jumlah Karvawan

Responden  Berdasarkan

Kriteria responden berdasarkan jumlah karyvawan
terbagi kedalam empat kategori <3 orang, 4-6 orang, 7-9
orang, dan >10 orang. Jumlah responden berdasarkan

jumlah karvawan dapat dilthat pada tabel 5.4 di bawah

ini.
Tabel 5.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah
Karvawan
Jumlah
Karyawan Frekuensi | Persentase
<3 44 44%
4-6 43 43%
7-9 5 5%
=10 8 8%
Jumlah 100 100,0%

Sumber; Data diclah

Dan tabel 3.4 dapat dijelaskan bahwa jumlah
dari

karyawan, responden yang memihika karyawan <3 orang

responden dalam peneliian ini segl jumlah
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scjumlzh 44 responden afau 44%, responden yang
memiliki karyawan 4-6 orang sejumlah 43 responden
atau 43%, responden vang memtliki karaywan 7-9 orang
sejumlah 5 responden atau 3%, dan responden yang
memiliki karyawan >10 orang sejumlah 8 responden

atau 8%.

5.1.1.5.Karakteristik Responden Berdasarkan Lama
Berjalannya Industri

Kriteria responden berdasarkan lama berjalannya

industri terbagi kedalam lima kategon <10 tahun, 11-20

tahun, 21-30 tahun, 31-40 tabun, dan >40 tahun. Jumlah

responden berdasarkan lama berjalannya mdusini dapat
dilihat pada tabel 5.5 di bawah ini.
Tabel 5.5

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama

Berjalannya Industri

Lama

Berjalannya Frekuensi | Persentase

Industri
<10 tahun 3 5%
11-20 tahon 37 37%
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21-30 tahun 17 17%

31-40 tahun 28 28%

>40 tahun 13 13%
Jumlah 100 100,0%

Sumber; Data diclah

Dari tabel 5.5 dapat dijelaskan bahwa jumlah
responden dalam penelitan ini dari seg lama
berjalannya industri, responden vyang industrinya
berjalan selama <10 tahun sejumlah 5 responden atau
5%, responden yang mdustrinya berjalan selama 11-20
tahun sejumlah 37 responden atau 37%, responden yang
industrinya berjalan selama 21-30 tahun sejumlah 17
responden atau 17%, responden vang industrinya
berjalan selama 31-40 tahun sejumlah 28 responden atau
28%. dan responden yang industrinva berjalan selama

>4() tahun sejumlah 13 responden atau 13%.

5.1.1.6.Karalteristik = Responden  Berdasarkan
Omset Perbulan
Kriteria responden berdasar]ﬁ omset perbulan
terbagi kedalam lima Xkategori <Rp 3.000.000, Rp
5.000.001-Rp 15.000.000, Rp 15.000.001-Rp
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25,000,000, Rp 25.000.001-Rp 35.000,000, dan >Rp
35,000,001, Jumlah responden berdasarkan omset
perbulan dapat dilihat pada tabel 5.6 di bawah ini.

Tabel 5.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Omset
Perbulan
Omset Perbulan Frek.uens- Persentas
i e
<Rp 5.000.000 5 5%
Rp 5.000.001-Rp 15.000.000 26 26%
Rp 15.000.001-Rp 25.000.000 19 19%
Rp 25.000.001-Rp 35.000.000 25 25%
>Rp 35.000.001 25 25%
Jumlah 100 100,0%

Sumber: Data diolah

Dari tabel 5.6 dapai dijelaskan bahwa jumlah
responden dalam penelitian ini dari segi omset perbulan,
responden yang memiliki omset perbulan <Rp 5.000.000
sejumlah 5 repsonden atau 5%, responden yang memiliki
omset perbulan Rp 5.000.001-Rp 15.000.000 sejumlah
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26 repsonden atau 26%, responden yang memiliki omset
perbulan Rp 15.000,001-Rp 25.000.000 sejumlah 19
repsonden atau 19%, responden yang memiliki omset
perbulan Rp 25,000.001-Rp 35,000,000 sgjumlah 25
repsonden atau 25%, responden vang memiliki omset
perbulan >Rp 35.000.001 sejumlabh 25 repsonden atau
235,

5.1.2. Deskripsi Data

Langkah pertama vang dilakukan dalam
menganalisa data vaitu menjelaskan secara deskriptif
masing-masing variabel. Variabel-variabel tersebut
nantinya akan dianalisa dengan analisis faktor untuk
mereduksi menjadi faktor baru yang lebih ringkas
berdasarkan tingkat kepentingan pada masing-masing
variabel. Awainya variabel dituliskan dalam bentuk
pernyataan pada kuesioner dengan skala 1 sampai 5,
dimana 5; sangat setuju, 4; setuju, 3: netral, 2: fidak
setuju, 1: sangat tidak setuju. Dari kuesioner vang
dibagikan diperoleh frekuensi jawaban pada masing-

masing variabel seperti pada tabel di bawah ini:
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Tanggapan responden pada faktor pertama menunjukkan
bahwa pilihan jawaban terbanyak adalah “Setuju™ yang
berjumlah 46 orang dan untuk jawaban terendah adalah
“sangat tidak setuju” vang berjumlah 1 orang. Secara
keseluruhan milai rata-rata jawaban responden adalah
4,080, artinya tergolong tinggi. Dengan jawaban
responden yang tinggi ini, menunjukkan bahwa generasi
sebelumnya ikut serta dalam memenior atau
membimbing suksesor,

Tanggapan responden pada faktor kedua
menunjukkan bahwa pilihan jawaban terbanyak adalah
“setyju” vang berjumlah 50 orang dan untuk jawaban
terendah adalah “sangat tidak setuju” yang berjumlah 1
orang. Secara Kesehrruhan nilai rata-rata jawaban
responden adalah 3,920 dengan kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan  bahwa generasi  sebelumnya  telah
memperkenalkan konsumen yang ada dalam bisnis
keluarga mereka kepada suksesor.

Tanggapan responden pada faktor ketiga
menunjukkan bahwa pilithan jawaban terbanyak adalah
*setuju” vang berjumlah 50 orang dan untuk jawaban

terendah adalah “sangat tidak setuju” yang berjumlah 2
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orang. Secara kescluruhan nilai rata-rata jawaban
responden adalah 4,050, ariinya tergolong tinggi. Hal im1
menunjukkan responden telah merasakan bahwa
generasi sebelumnya telah membernikan motivasi kepada
suksesor untuk meneruskan bisnis keluarga.

Tanggapan responden pada fakior keempat
menunjukkan bahwa pilihan jawaban terbanyak adalah
*setuju” vang berjumliah 66 orang dan untuk jawaban
ferendah adalah “tidak sefwju” yang berjumlah 2 orang.
Secara kescluruhan nilai rata-rata jawaban responden
adalah 3,920, artinya tergolong tinggi. Schingga dapat
diartikan bahwa adanya proses pengenalan supplier dan
generasi sebelumnya ke generasi setelahnya.

Tanggapan responden pada fakior kelima
menunjukkan bahwa pilihan jawaban terbanyak adalah
*Cukup” yang berjumlah 42 orang dan untuk jawaban
terendah adalah “Netral” yang berjumlah 6 orang. Secara
keseluruhan mlai rata-rata jawaban responden adalah
3,070, artinya tergolong cukup. Dapat dsimpulkan
bahwa generasi sebelumnya hanya seberapa yang
memilih generasi penerus dengan melihat faktor urutan

anak yang akan menjadi penerus bisnis keluarga.
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Tanggapan responden pada faktor keenam
menunjukkan bahwa pilthan jawaban terbanyak adalah
“setyu” vang berjumlah 43 orang dan untuk jawaban
terendah_adalah “sangat tidak sefwju” yang berjumlah 4
orang. Secara kescluruhan nilai rata-rata jawaban
responden adalah 3,480, artinya tergolong tinggi.
Menunjukkan bahwa adanya keterlibatan angota
keluarga dalam proses suksesi.

Tanggapan responden pada faktor ketujuh
menunjukkan bahwa pilihan jawaban terbanyak adalah
“setyju” yang berjumlah 38 orang dan untuk jawaban
terendah_adalah “sangat tidak setuju” yang berjumlah 1
orang. Secara keseluruhan nilai rata-rata jawaban
responden adalah 4,210, artinva tergolong sangat tinggi.
Menunjukkan bahwa generasi sebelumnva telah
memberikan training kepada suksesor sebelum
memegang bisnis keluarga sendir,

Tanggapan responden pada faktor kedelapan
menunjukkan bahwa pilihan jawaban terbanyak adalah
“setuju” yang berjumiah 38 orang dan untuk jawaban
terendah adalah “netral” yang berjumlah 6 orang. Secara

keseluruhan milai rata-rata jawaban responden adalah
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2,33, artinya tergolong cukup. Hal mi menunjukan
bahwa sebelum responden memegang tahta bisnis
keluarga suksesor kurang mencari pengalaman untuk
berbisnis di dalam atau di tuar bisnis keluarga.
Tanggapan responden pada faktor kesembilan
menunjukkan bahwa pilihan jawaban terbanyak adalah
“setyu” vang berjumlah 39 orang dan untuk jawaban
terendah adalah “sangat setuju” vang berjumlah 8 orang.
Secara keseluruhan nilai rata-rata jawaban responden
adalah 2,960, artinya tergolong cukup. Hal 1
menunjukkan  kecilnya  Paksaan dari  generasi
sebelumnya untuk meneruskan bisnis keluarga.
Tanggapan responden pada faktor kesepuluh
menunjukkan bahwa pilihan jawaban terbanyak adalah
*tidak setuju” vang berjumlah 38 orang dan untuk
jawaban_terendah adalah “netral” yang berjumlah 8
orang, Secara kescluruhan nilai rata-rata jawaban
responden adalah 2,650, artinya tergolong sangat cukup.
Hal im menunjukkan bahwa Generasi sebelumnya
memilih suksesor tidak hanya melihat Jenis kelamin

suksesor.
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Tanggapan responden pada faktor kesebelas
menunjukkan bahwa pilthan jawaban terbanyak adalah
“setuju” vang berjumlah 60 orang dan untuk jawaban
terendah adalah “sangat udak setuju” dan “fidak setuju
vang berjumlah 2 orang. Secara keseluruhan nilai rata-
rata jawaban responden adalah 3,980 dalam kategori
tinggi, artinya generasi sebelumnya telah
memperkenalkan tentang bisnis proses vang ada dalam
bisnis keluarga.

Tanggapan responden pada fakior kedua belas
menunjukkan bahwa pilihan jawaban terbanyak adalah
“setyju” vang berjumlah 50 orang dan untuk jawaban
terendah_adalah “sangat tidak setuju” yang berjumlah 2
orang. Secara keseluruhan nilai rata-rata jawaban
responden adalah 3,590, artinya tergolong tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam menentukan pergantian
suksesor generasi sebelumnya mempertimbangkan umur
yang di rasa cukup matang untuk melanjutkan bisnis
keluarga.

Tanggapan responden pada faktor ketiga belas
menunjukkan bahwa pilihan jawaban terbanyak adalah

“setuju” vang berjumlah 48 orang dan untuk jawaban
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terendah_adalah “sangat tidak setwju™ yang berjumlah 3
orang. Secara keseluruhan nilai rata-rata jawaban
responden adalah 3,590, artinva tergolong tinggi. Hal ini
menunjukkan generasi sebelumnya merelakan bisnisnya
kepada generasi penerus serta tidak terialu ikut campur
ketika bisnis tersebut di althkan ke generasi penerus.

Tanggapan responden pada faktor keempat belas
menunjukkan bahwa pilihan jawaban terbanyak adalah
“setyju” yvang berjumlah 56 orang dan untuk jawaban
terendah_adalah “sangat tdak setuju”™ yang berjumlah 2
orang. Secara keseliruhan nilai rata-rata jawaban
responden adalah 3,830, artinya tergolong tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa generasi sebelumnya meralihkan
jabatan menunggu generasi selanjutnya memiliki
pengalaman dalam bidang bisnisnya baru memberikan
jabatan kepada suksesor.

Tanggapan responden pada faktor kelima belas
menunjukkan bahwa pilihan jawaban terbanyak adalah
“setuju” vang berjumlah 49 orang dan untuk jawaban
terendah_adalah “sangat itdak setnju” yang berjumlah 1
orang. Secara keseluruhan nilai rata-rata jawaban

responden adalah 4,131, artimya tergolong tinggi. Hal ini
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menunjukkan bahwa gencrasi  scbelumnya telah
mempersiapkan  generast penerus sejak dimi yag di
tunjukkan bahwa memperkenalkan bisnis keluarga sejak

dini kepada generasi penerus,

Tanggapan responden pada faktor keenam belas
menunjukkan bahwa pilihan jawaban terbanvak adalah
“setuju” vang berjumlah 60 orang dan untuk jawaban
terendah_adalah “sangat tidak setuju” yang berjumlah 0
orang. Secara kescluruhan nilai rata-rata jawaban
responden adalah 4,310, artinva tergolong tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa generasi sebelumnya dan generasi
penerus memiliki komunikast yang baik dalam urusan
pribadi maupun komunikasi urusan bisnis keluarga
walaupun tonggak kepemimpinan bisnis keluarga sudah

berpindah kegenerasi berikutnya.

Tanggapan responden pada faktor ketujuh belas
menunjukkan bahwa pilthan jawaban terbanyak adalah
“setuju” vang berjumiah 54 orang dan untuk jawaban
terendah_adalah “sangat tidak setuju” yang berjumlah 2
orang. Secara keseluruhan nilai rata-rata jawaban

responden adalah 3,770, artinya tergolong tinggi. Hal mi
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menunjukkan bahwa gencrasi  scbelumnya telah
memperkenalkan siapa pesaing dari bisnis keluarga pada

suksesor.

Tanggapan responden pada faktor kedelapan
belas menunjukkan bahwa pilithan jawaban terbanyak
adalabh “setuju” vang berjumlah 55 orang dan untuk
jawaban terendah adalah “‘sangat tidak setuju” yang
berjumlah 1 orang. Secara keseluruhan nilai rata-rata
Jawaban responden adalah 3,980, artinya tergolong
sangat tinggl. Hal ini menunjukkan bahwa generasi
berikuinya telah menjabarkan tugas dan tanggung jawab
suksesor scbelum mengalihkan jabatan.

Tanggapan responden pada faktor kesembilan
belas menunjukkan bahwa pilthan jawaban terbanyak
adalah “setuju™ vang berjumlah 56 orang dan untuk
jawaban terendah adalah “sangat tidak setuju” dan “tidak
setuju” dengan tidak ada responden yang menjawabnya.
Secara keseluruhan nilai rata-rata jawaban responden
adalah 4,080, artinya kepercayaan kepada suksesor
tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa responden
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merasa di percaya oleh generasi sebelumnya uniuk

meneruskan bisnis keluarga,

Tanggapan responden pada faktor keduapuluh
menunjukkan bahwa pilthan jawaban terbanyak adalah
*setyu” vang berjumlah 60 orang dan untuk jawaban
terendah adalah “sangat tidak setuju” dan “tidak setuju”
dengan tidak ada vang menjawab keduanya. Secara
keseluruhan nilai rata-rata jawaban responden adalah
4,120, artinya sangat {inggi. Hal ini menunjukkan bahwa
generasi sebelumnya memilih suksesor menitik beratkan

kepada kopetensi generasi penerusitya.

Tanggapan responden pada faktor keduwapuluh
satu menunjukkan bahwa pilihan jawaban terbanyak
adalah “setuju” yang berjumlah 57 orang dan untuk
jawaban terendah adalah “tidak setuju” dengan tidak ada
responden yang menjawabnya. Secara keseluruhan nilai
rata-rata jawaban responden adalah 4,210, artinya
tergolong sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
generasi sebelumnyva memberikan tonggak

kepemimpinan dengan tidak semena-mena ditunjukkan
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dengan adanya keharmonisan dengan saudara atau

keluarga yang lainnya.

Tanggapan responden pada faktor keduapuluh
dua menunjukkan bahwa pilihan jawaban terbanyak
adalah “setyju™ vang berjumlah 37 orang dan untuk
jawaban terendah adalah “sangat tidak seinju™ yang
berjumlah 4 orang. Secara keseluruhan nilai rata-rata
jawaban responden adalah 3,530, artinya tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa generasi sebelumnya memilih
suksesor juga memperhatikan tingkat pendidikan vang di

rasa penting olch generasi scbelumnya.

Tanggapan responden pada faktor keduwapuluh
tiga menunjukkan bahwa pilihan jawaban terbanyak
adalah “setuju” yang berjumlah 39 orang. Dan untuk
jawaban terendah adalah “tidak setuju” dengan tidak ada
responden yang menjawabnya. Secara keseluruhan nilai
rata-rata jawaban responden adalah 4,210, artinya sangat
tinggi. Hal ini menunjukkan hubungan antara generasi

sebelumnya dengan generasi penerus hanmonis,
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Tanggapan responden pada faktor keduvapuluh
empat menunjukkan bahwa pilihan jawaban terbanyak
adalah “setuju” yang berjumlah 56 orang dan untuk
Jawaban terendah adalah “sangat fidak setuju” yang
berjumlah 1 orang. Secara keseluruhan nilai rata-rata
jawaban responden adalah 4,200, artinya tinggi. Hal ini
menunjukkan generasi sebelumnya telah mengenalkan
suksesor kepada keluarga atau karvawan dalam bisnis

keluarganya.

Tanggapan responden pada faktor keduapuluh
lima menunjukkan bahwa pilihan jawaban terbanyak
adalah “setwju” yang berjumlah 65 orang dan untuk
jawaban terendah adatah “sangat tidak setuju” vang
berjumlah 1 orang. Secara kescluruhan nilai rata-rata
jawaban responden adalah 4,050, artinya tinggi. Hal ini
menunjukkan  bahwa generasi  sebelumnya telah
memberikan umpan balik mengenai bisnis keluarga

kepada suksesor.

Tanggapan responden pada fakior keduapuluh
enam menunjukkan bahwa pilthan jawaban terbanyak

adalah “sangat setyju” yang berjumiah 35 orang dan
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untuk jawaban terendah adalah “sangat tidak setuyju” dan
“netral” yang berjumlah 9 orang. Secara keseluruhan
nilai rata-rata jawaban responden adalah 3.590, artinya
tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan isi komunikasi
antara suksesor dan generasi sebelumnya banyak
mengenal  bisnis guna memperkuat kemampuan

suksesor.

Tanggapan responden pada faktor kedwapuluh
fujuh menunjukkan bahwa pilihan jawaban terbanyak
adalah “setuju” yang berjumlah 56 orang dan untuk
Jawaban terendah adalah “sangat tidak setuju” yang
berjumlah 1 orang. Secara keseluruhan nilai rata-rata
jawaban responden adalah 3,980, artinva tergolong
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa suksesor dipilih
karena memiliki kemauan dalam menjalankan bisnis

keluarga.

Tanggapan responden pada faktor keduapuluh
delapan menunjukkan bahwa pilihan jawaban terbanyak
adalah “sangat sefuju” yang berjumlah 52 orang dan
untuk jawaban tcrendah adalah “sangat tidak sefuju”

dengan tidak ada responden yang menjawabnya. Secara
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keseluruhan nilai rata-raia jawaban responden adalah
4,230, artinya tergolong sangat tinggl Hal imi
menunjukkan bahwa generasi sebelumnya menerapkan
keadilan dalam keluarga dan memilth generasi

selanjutnya.

Dari tabel 5.7 diperoleh data bahwa responden
mengisi  masing-masing variabel —wvariabel dengan
tingkat kepentingan bervariasi, dengan total responden
scbanyak 100 orang. Tingkat kepentingan / fevel of
imporiance dari masing-masing variabel dapat dilihat
dari besarnya nilai mean. Dari nilai mear yang bervariasi
variabel-variabel tersebut akan direduksi dengan
menggunakan metode analisis faktor untuk menciptakan

faktor dengan nama baru.

5.1.3. Analisis Fakior

Analisis faktor dilakukan untuk mencari faktor-
faktor baru dari 28 wvariabel dilihat dari tingkat
kepentinganya agar dapat dianalisis lebih lanjut.
Digunakan metode analisis faktor karena pencliti ingin
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menganalisa faktor yang menjadi kunci sukses dalam
suksest pada UMKM di kota Surabaya. Tahapan analisis
faktor terdiri dari dua tahap vaitu KMO dan Bartieit’s

Test serta extraction,

5.1.3.1.Kaiser-Meyer-Olkin (KMOQ), Anfi Image
Matrices, dan Barlett’s Test of Sphericity,
Pengujian KMO and Bertlett’s Test dilakukan
guna melihat variabel dan sampel yvang diambil
sudah cukup untuk dilakukan analisa. Dari hasil
penelitian ditemukan angka 0.758 dengan tingkat
signifikansi 0.000. Hasil KMO and Barlett’s Test
sudah diatas 0.5 dan tingkat signifikansi sudah
dibawah 0.05, sehingga dapat dilakukan tahapan
selanjuimya yaitu proses extraction (Hair, 2010).

Tabel 5.8
KMO dan Barlett

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling | 0.758
Adequacy

Bartlett's Test of Sphericify (sig) 0.000

Sumber; Data diclah
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Adanya Anfi-image Mutrices digunakan untuk
melihat kelayakan settap variabel saat dilakukan
analisis faktor. Adanya huruf “a” pada beberapa
angka dengan bentukan garis diagonal pada sctiap
variabel mengartikan besaran MSA (Measure of
Sampling Adequacy) variabel dengan syarat lebih
besar dari 0.5 (Hair, 2006) schingga dapat
disimpulkan bahwa semua variabel lavak untuk

dianalisis.

Tabel 5.9
Measure of Sampling Adequacy

Irem Nilat MSA
X1 0.714
X2 0.748
X3 0.810
X4 0.833
X5 0.456
X6 0.552
X7 0.705
X8 0.344
X9 0.726
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X10 0.820
X11 0.725
X12 0.774
Xi3 0.772
X14 (.663
X15 0.739
X16 0.794
X17 0.636
Xi8 (.665
X19 0.724
X20 0.582
X21 0.411
X22 0.625
X23 0.607
X24 0.673
X25 0.633
X26 0.503
X27 0.644
X28 0727
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Dapat di lihat pada tabel 5.11 ada tiga
variabel vang tidak memenubhi syarat minimum MSA
sebesar 0,5, vaitu X5 dengan nilai (,456, X8 dengan
nilai 0,344 dan X21 dengan nilai 0,411, Dari ketiga
variabel tersebut harus di hapus guna memperbaiki nilai
MSA dan dapat di katan ketiga variabel tersebut tidak
dapat di lanjutkan ke tahap selanjutnya. Pada tabel 5.12
merupakan hasil dari MSA tahap kedua. vang telah
menghapus ke tiga variabel tersebut, dan keseluruhan
dari variabel telah melebihi 0.5, dapat di katakan bahwa
variabel pada tabel 5.12 dapat di lanjutkan,

Tabel 5.10
Measure of Sampling Adequacy percobaan ke dua

Item Nilai MSA
X1 0.778
X2 0.835
X3 (0.871
X4 0.819
X6 0.561
X7 0.786
X9 0.679
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X10 0.76%
X11 0.770
X12 0.782
Xi3 0.826
X14 0711
X15 0.807
X16 0.891
X17 0.697
Xi8 (.788
X19 0.724
X20 0.762
X22 0.710
X23 0.562
X24 0.696
X253 0.794
X26 0.579
X27 0.630
X28 0.748
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5.1.3.2, Extraction
a. Communalities

Communalities merupakan proses
pertama dari extraction yang fungsinya untuk
mengetahui seberapa erat hubungan pernyataan
dengan faktor-faktor vang terbentuk. Kolom
extraction menunjukkan seberapa besar faktor
yang akan terbentuk dapat Eenjelaskan varian
dari suatu faktor, schingga semakin besar nilai
communalities maka semakin erat hubungan nya

dengan fakior yang terbentuk.

b. Variance Explained
Total variance explained berfungsi untuk
mengekstrak  sejumlah  variabel menjadi
beberapa fakior baru. Dari 25 variabel diekiraksi
menjadi enam faktor dengan melihat nilai
eigenvalue, dimana memiliki syarat lebih dari 1
(Hair, 2006).
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¢. Component Matrix, Rotated Component
dllatn’x dan Structure Mairix
Component Matrix memuat koefisien yang
digunakan untuk menyatakan variab¢l standar yang
isebut faktor dari delapan faktor baru vang terbentuk.
Koefisien faktor loading menerangkan korelasi antara
variabel asal dengan faktornya. Nilat korelasi yang besar
menyatakan hubungan vang erat antara faktor variabel
asal schingga variabel dapat digunakan untuk
membentuk faktor. Untuk mempermudah interpretasi
maka Component Matrix dirotast dengan metode rotasi

orthogonal atau rotasi obligue.

1. Metode Rotast Orthogonal (Varimax)
Hasil dari metode rotasi orthogonal dapat
dilihat pada kolom  roiated component
mairix di bawah ini, faktor baru yang dipilih
adalah faktor vang memiliki faktor /oading >
0.6, dengan pertimbangan practical
sighificance bukan statistical significance
(Hair, 2010) sehingga didapatkan 18 variabel

baru.
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Tabel 5,12
Ringkasan Rotated Component Mairix

Component
1 2 3 4 5
X3 0.649
X7 0.661
X9 0.603
X111 [0.771
X15 |0.676
X18 |0.808
x10 0.758
X12 0.764
X20 0.683
x1 0.611
X13 0.754
X6 0.771
X16 0.633
X26 0.754
X23 0.667
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X28 0.806
X2 0.648
X17 0.859
Sumber: Data diolah
2. Rotasi Oblique (Promax)
Hasil dari metode rotasi obligue dapat dilihat
pada kolom pattern matrix di bawah ini, faktor
baru vang dipilih adalah faktor yang memiliki
faktor loading > 0.6 (Hair, 2010), didapatkan 17
variabel baru,
Tabel 5.13
Ringkasan Paitern Matrix
Component
i 2 3 4 5
X7 0.625
X15 0.816
Xl16 0.633

82




X20

X28

X17

X18

X6

X9

X11

X12

X23

X10

X22

X26

X27

0.866

0.976

1.038

0.941

1.040

0.720

0.796

0.766

0.637

0.880

0.633

0.789

0.762

Sumber: Data diolah
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Karena hasil rotasi orthogonal menciptakan
variabel yang lebih banyak dan sesuai serta adanya
kesinambungan yang terbentuk pada hasil analisa faktor,
maka peneliti menggunakan hasil analisis dari rotasi

orthogonal dari pada rotasi oblique.

Berikut ini penjabaran hasil analisis dan nama faktor

baru vang telah dibentuk:

Tabel 5.14
Hasil Analisa Faktor
Faktor
Variabel
Baru

Motivasi dar1 generasi sebelumnya (X3)

Memberikan pelatihan (X7)

Paksaan dari generasi sebelumnya (X9)

| Pengenalan terhadap Proses bisnis (X11)
Memperkenalkan bisnis sejak dini ke pada suksesor (X15)
Menjabarkan tugas dan kewajiban dari generasi
sebelumnya (X18)

I Generasi sebelumnya memilih suksesor dari Jenis kelamin
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suksesor (X10)

Dalam menentukan wakm pergantian suksesor umur

menjadi pertimbangan (X12)

Menitik beratican pada kompetensi suksesor (X20)

II1

Keikutsertaan generasi sebelumnya dalam mementor
suksesor (X1)

Kerelaan dan kebesaran hati pendin (X13)

Keterlibatan angota keluarga dalam suksesi (X6)

Frekuensi Komunikasi dengan generasi sebelumnya (X16)

Isi komunikasi antar generasi sering membahas tentang
bisnis (X26)

Hubungan dengan generasi sebelumnya (X23)

Keadilan anatar anggota keluarga (X28)

Pengenalan terhadap Konsumen (X2)

Pengenalan terhadap Pesaing (X17)

Tahapan selanjutnya yaitu pemberian nama baru

pada faktor-faktor baru. Untuk faktor pertama variabel-

variabel yang terbentuk berkaitan dengan motivasi dari
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generasi sebelumnya, membertkan pelatihan, paksaan
dari gencrasi sebelumnya, pengenalan terhadap proses
bisnis, memperkenalkan bisnis sejak dini ke pada
suksesor, dan menjabarkan tugas dan kewajiban dan
generasi sebelumnya. Dari variabel-variabel tersebut
maka peneliti memberikan nama prosedur penyiapan

suksesi pada faktor pertama.

Faktor kedua membahas tentang generasi
scbelumnya memilih suksesor dari jenis kelamin
suksesor, dalam menentukan waktu pergantian suksesor
umur menjadi pertimbangan, menitik beratkan pada
kompetensi suksesor, schingga penelii memberikan
nama Kkarateristik suksesor untuk faktor kedua. Pada
faktor ketiga berisi fentang keikutsertaan generasi
sebelumnya dalam mementor suksesor dan kerelaan dan
kebesaran hati pendiri, dari sini peneliti memberikan

nama Kesiapan Generasi Sebelumnya pada faktor ketiga.

Faktor keempat menjelaskan tentang keterlibatan
angoia keluarga dalam suksest, frekuensi komunikasi
dengan generasi sebelumnya, dan i1si komunikasi antar

generasi sering membahas tentang bismis schingga
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penelii memberikan nama komunikasi dalam proses
suksesi pada fakior keempat. Fakior kelima menjelaskan
tentang hubungan dengan generasi sebelumnya dan
keadilan antar anggota keluarga, schingga faktor kelima
diberi nama hubungan anggota keluarga. Faktor keenam
menjelaskan tentang pengenalan suksesor terhadap
konsumen dan pengenalan suksesor terhadap pesaing,
schingga faktor keenam diberi nama pengenalan

lingkungan bisnis.
Tabel 5.15

Ringkasan Total Variance Explained

Faktor Nama Faktor Variance (%)

Prosedur Penyiapan

I
Suksesi 31419
II Karateristik SHRSESOI 10.255
Kesiapan Generasi
111 8 731
Sebelumnya '
v Komunikasi dalam Proses 5.286
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Suksesi

Hubungan Anggota

v 5.012
Keluarga

VI Pengenalan Lingkungan
Bisnis 4.520

Sumber: Data diolah

Total variance explained yang terbenfuk
adalah 65.22% diartikan bahwa fakior yang terbentuk
sudah mewakili £ 65% dari 28 variabel awal. Dari tabel
di atas dapat diperoleh data bahwa bobot terbesar ada
pada faktor Prosedur Penyiapan Suksesi sebesar 31.42%
disusul dengan Karateristik Suksesor, Kesiapan
Generasi  Sebelumnya, Komunikasi dalam Proses
Suksesi, Hubungan Anggota Keluarga dan Pengenalan
Lingkungan Bisnis pada posisi terakhir. Hal ini
menjelaskan bahwa pada fakior Prosedur Penyiapan
Suksesi memiliki level of importance yang paling tinggi

dibandingkan kelima faktor lainnya.
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BAB Vi
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian, dan analisa
pembahasan tentang faktor-faktor kesuksesan
sebuah suksesi di UMKM kota Surabava, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat enam faktor yang
menjadi  pertimbangan  responden  terhadap

kesuksesan suksesi UMKM di kota Surabaya, vaitu:

1. Faktor I; Prosedur Penyiapan Suksesi
a. Motivasi dari generasi sebelumnya
(X3)
b. Memberikan pelatihan (X7}

¢. Paksaan dari generasi sebelumnya

(X9)

d. Pengenalan terhadap Proses bisnis
(X11)

¢. Memperkenalkan bisnis sejak dimi ke
pada suksesor (X15)
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I, Menjabarkan tugas dan kewajiban
dari generast sebelumnya (X18)
2. Faktor IT: Karateristik Suksesor
a. Generasi  sebelumnya  memilih
suksesor dart Jenis kelamin suksesor
(X10)
b. Dalam menentukan waktu pergantian
suksesor umur menjadi pertimbangan
(X12)
¢. Menituk beratkan pada kompetensi
suksesor (X20)
3. Faktor IIi; Kesiapan Generasi Sebelumnya
a. Keikuisertaan generasi sebelumnya
dalam mementor suksesor (X1)
b. Kerelaan dan kebesaran hati pendiri
(X13)
4, Faktor IV. Komunikasi dalam Proses
Suksesi
a. Keteritbatan angota keluarga dalam
suksesi (X6)
b. Frekuenst Komunikasi  dengan

generast sehelumnya (X16)
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¢. Isi komumikasi anfar generasi sering
membahas tentang bisnis (X26)
5. Faktor V: Hubungan Anggota Keluarga

a. Hubungan dengan generasi
sebelumnya (X23)

b. Keadilan antar anggota keluarga
(X28)

6. Faktor VI: Pengenalan Lingkungan Bisnis
a. Pengenalan terhadap Konsumen (X2)
b. Pengenalan terhadap Pesammg (X17)

Keenam faktor varabel terscbut dapat dikatakan
scbagal variabel baru yang berpengamh terhadap proses
kesuksesan suksesi pada UMKM di Surabava, sehingga
dapat disimpulkan UMKM yang akan melaksanakan
suksesi dapat lebih berfokus untuk memperhatikan enam
faktor dari 18 variabel vang telah terkelompok kedalam

enam faktor tersebut,
6.2, Saran

Berdasarkan kesimpulan yang sudah ditarik, dapat
diberikan beberapa saran yaitu:
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Faktor I; Prosedur Penyiapan Suksesi

Dalam hal ini UMKM yang akan melaksanakan
suksesi di sarankan untuk menyiapkan sejak dini
untuk prosedur penviapan suksesi dengan cara
selalu memberikan motivasi kepada suksesor
untuk meneruskan bisnis keluarga dengan cara
berulang-ulang guna memberikan semangat
kepada suksesor untuk mau dan bersedia untuk
melanjutkan bisnis kelzarga, sclam 1w di
sarankan untuk suksesor di beri pelatthan secara
langsung oleh generast scbelumnya tentang
proses bisnis serta menjabarkan tentang tugas dan
kewajiban vang akan di laksanakan apabila
suksesor memegang Dbisnis  keluarga guna
mempersiapkan suksesor untuk menjadi penerus
bisnis keluarga.

Fakior II: Karateristik Suksesor

UMKM disarankan untuk mulai mempersiapkan
generasi penerus dengan melihat kopetensi
generasi penerus dengan menyiapkan keahlian
melalui pengalaman ataupun pendidikan formal

maupun nonformal guna meningkatkan dan
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menyiapkan kopetensi suksesor guna dapat
mengembangkan  bisnis  kelvarga,  seria
mempersiapkan suksesor dengan melihat wakitu
yang tepat bagi suksesor unfuk melanjutkan
bisnis keluarga dengan mempertimbangkan usia
suksesor dalam kategori matang untuk
melanjutkan bisnis keluarga.

Faktor III: Kesiapan Generasi Sebelumnya
Dalam melaksanakan suksesi perlu adanya
kesiapan dart generasi  sebelumnya dengan
menitik beratkan pada kerclaan dan keikhlasan
untuk  memberikan  kewenangan  secara
menveluruh kepada suksesor, karena suksesor
akan merasa dipercaya oleh generasi sebelumnya
jikalau suksesor mampu dalam menjalankan
bisnis keluarga, tetapi dalam pemberian
kepercayaan tersebut generasi sebelumnya juga
harus melakokan memtoring kepada generasi
penerus agar generasi penerus benar-benar

mampu menjalankan bisnis keluarga.
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4, Faktor IV; Komunikast dalam Proses Suksesi
Dalam proses suksesi sebaiknya melibatkan
seluruh anggota keluarga apar ada transparansi
dalam penentuan penerus bisnis keluarga,
Komunikasi antar generasi seharusnya terjalin
dengan baik, dengan adanva komunikasi vang
intens suksesor juga belajar dari pengalaman
dalam mengembangkan bisnis dan cerita tentang
kegagalan yang pemah di lakukan generasi
sebelumnya agar tidak tcrjadi lagi oleh generasi
berikutnya, selain #u  komunikasi untuk
pengembangan bisnts juga sangat di perlukan
dalam mempersiapkan suksesor dan sesudah
suksesor telah memegang bisnis keluarga.

5. Faktor V: Hubungan Anggota Keluarga
Generasi sebelumnya harus menjaga hubungan
antar keluarga serta adil kepada seluruh anggota
keluarga. Hal ini dapat membuat keharmonisan
hubungan antar saudara dan dapat meminmimalisir
terjadinya berebut kepemimpinan dalam bisnis

keluarga.
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6. Faktor VI: Pengenalan Lingkungan Bisnis
Memperkenalkan lingkungan bisnis kepada
penerus bisnis keluarga seharusnya dilakukan
oleh UMKM karena hal tersebut merupakan awal
dari proses suksesi guna suksesor dapat
menjalankan bisnis dengan lebih  mudah,
memperkenalkan siapa konsumen atan pelanggan
yang biasa beli di tempat tersebut agar konsumen
dan suksesor dapat berkomunikasi tanpa ada rasa
cangguing serta memberi pengetahuan suksesor
tentang  siapa  pesaingnya guna  dapat
mengembangkan strateg) yang tepat agar tidak
kalah ataupun lebih maju dari pesaing dari bisnis

keluarga.
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GLOSARIUM
C
Counter attack istilah dari serangan balik.
K

Kuesioner ialah terdiri dart beberapa daftar pertanyaan
vang dibenkan kepada orang lain untuk bersedia
memberikan respon sesuai dengan daftar pertanyaan
yang diberikan pengguna.

M

Mean adalah tcknik penjelasan kelompok yang
didasarkan atas nilai rata-rata dart kelompok tersebut.

P

Profesionalisme adalah lapangan Kkerja terfentu yang
diduduki oleh orang-orang yang memiliki kemampuan
tertentu pula.

PHK adalah tindakan pengakhiran hubungan kernja
dikarenakan suatu  hal tertentu yang  dapat
mengakibatkan berakhirnya hak dan kewajiban antara
majikan dan buruh (karyawan).
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S

Supplier adalah swatu perusahaan dan individu yang
menyediakan sumber daya yang dibutuhkan oleh
perusahaan dan para pesaing untuk memproduksi barang
dan jasa tertentn.

SPSS adalah aplikasi komputer vang digunakan untuk
melakukan analisis statistik,
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Kesuksesan
Suksesi UMKM

Sebagian besar UMKM berasal dari bisnis
keluarga. suatu perusahaan dinamakan
perusahaan keluarga apabila terdiri dari dua
atau lebih anggota keluarga yang mengawasi
keuangan perusahaan. Namun perusahaan
keluarga belum tentu dapat bertahan lama,
muncul mitos “generasi pertama membangun,
generasi kedua menikmati, dan generasi
ketiga menghancurkan”. oleh karena itu
periunya di adakan penelitian tentang
faktor-faktor kesuksesan suksesi pada UMKM
dikota Surabaya. Metode penelitian yang di
gunakan adalah Principal Component Analysis.
Dari hasil penelitian, dan analisa pembahasan
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat enam
faktor yang menjadi pertimbangan terhadap
kesuksesan suksesi UMKM dikota Surabaya
yang terdapat di buku ini.
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